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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam 
strategi implementasi produk penghimpunan dana (funding) di 
ekosistem perbankan syariah serta dampaknya terhadap stabilitas 
likuiditas institusi. Menggunakan metode kualitatif melalui 
pendekatan deskriptif analitis berbasis studi literatur, kajian ini 
mengeksplorasi efektivitas penggunaan instrumen akad wadi'ah 
dan mudharabah pada produk giro, tabungan, dan deposito 
berjangka. Hasil penelitian mendemonstrasikan bahwa produk 
penghimpunan dana syariah terbukti tangguh memfasilitasi 
kebutuhan investasi masyarakat tanpa melanggar prinsip 
keharaman riba dan spekulasi liar. Meskipun penawaran rasio bagi 
hasil sukses menarik minat nasabah rasional, perbankan syariah 
masih dihadapkan pada kendala keterbatasan literasi keuangan 
masyarakat dan kerasnya kompetisi dengan suku bunga bank 
konvensional. Kesimpulan dari studi ini menegaskan bahwa inovasi 
digitalisasi produk simpanan serta transparansi pembagian porsi 
keuntungan menjadi kunci mutlak bagi bank syariah untuk 
memenangkan pangsa pasar dan menjamin kelangsungan 
likuiditas arus kas jangka panjang. 

Kata Kunci: Penghimpunan Dana, Likuiditas Perbankan, Perbankan 
Syariah, Akad Wadi'ah, Akad Mudharabah. 
 
Abstract 

This study aims to deeply analyze the implementation strategy of 
funding products within the Islamic banking ecosystem and their 
impact on institutional liquidity stability. Using a qualitative method 
through a descriptive-analytical approach based on a literature 
review, this study explores the effectiveness of using wadi'ah and 
mudharabah contract instruments in current accounts, savings, and 
time deposits. The research results demonstrate that Islamic 
funding products are proven resilient in facilitating public investment 
needs without violating the principles prohibiting usury and wild 
speculation. Although the offer of profit-sharing ratios successfully 
attracts rational customers, Islamic banking still faces obstacles of 
limited public financial literacy and fierce competition with 
conventional bank interest rates. The conclusion of this study 
confirms that the digitalization innovation of deposit products and 
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the transparency of profit-sharing distribution are absolute keys for 
Islamic banks to win market share and ensure long-term cash flow 
liquidity. 

Keywords: Funding, Banking Liquidity, Islamic Banking, Wadi'ah Contract, 
Mudharabah Contract. 
 
Pendahuluan 
 
Lembaga perbankan syariah memegang peranan yang sangat sentral 
dalam menggerakkan roda perekonomian nasional melalui fungsi 
intermediasi keuangan secara berkesinambungan. Sebagai motor 
penggerak stabilitas moneter, bank diwajibkan mampu menghimpun dana 
segar dari masyarakat luas untuk kemudian disalurkan kembali kepada 
sektor riil. Penghimpunan dana atau pendanaan ini menjadi urat nadi yang 
menjamin ketersediaan likuiditas operasional harian seluruh institusi 
perbankan. Tanpa adanya aliran dana masuk yang stabil dan terukur, 
kelangsungan hidup sebuah bank akan segera terancam oleh risiko gagal 
bayar likuiditas. Oleh karena itu, inovasi produk penghimpunan dana 
menjadi sebuah keharusan mutlak agar bank tetap kompetitif menghadapi 
ketatnya kompetisi industri finansial (Antonio, 2021). 
 
Dalam ekosistem perbankan syariah, aktivitas penghimpunan dana 
dijalankan dengan mematuhi secara ketat rambu-rambu hukum fiqih 
muamalah yang sangat menjunjung keadilan. Berbeda dengan sistem 
perbankan konvensional yang menarik minat nasabah melalui iming-iming 
suku bunga tetap, bank syariah menawarkan alternatif produk simpanan 
yang bersih dari unsur riba. Nasabah diberikan keleluasaan untuk 
menempatkan dananya dalam skema titipan murni maupun skema 
investasi bagi hasil yang transparan. Kejelasan posisi akad pada setiap 
produk pendanaan ini memberikan jaminan ketenangan spiritual bagi umat 
Islam. Mereka menyadari bahwa setiap rupiah yang disetorkan ke bank 
syariah tidak akan disalurkan pada proyek bisnis yang melanggar ketentuan 
norma agama (Ascarya, 2022). 
 
Pengembangan produk penghimpunan dana di lembaga perbankan syariah 
pada umumnya terbagi ke dalam tiga instrumen utama yang teramat 
fundamental. Instrumen tersebut mencakup produk giro syariah, tabungan 
syariah, serta deposito berjangka syariah yang masing-masing dirancang 
untuk melayani spesifikasi segmen nasabah khusus. Giro difokuskan untuk 
melayani kelancaran lalu lintas transaksi bisnis perusahaan, sementara 
tabungan ditujukan untuk mendorong budaya menabung masyarakat ritel 
secara fleksibel. Adapun deposito dirancang khusus bagi investor yang 
mendambakan akumulasi kekayaan melalui skema bagi hasil optimal. 
Ketiga pilar instrumen pendanaan ini dikemas dengan ragam fitur digital 
yang atraktif guna merebut simpati jutaan generasi milenial yang 
mendambakan kemudahan akses (Ismail, 2026). 
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Kendati arsitektur teoritis dari produk pendanaan syariah ini terlihat sangat 
ideal, implementasinya di lapangan masih dihadapkan pada rentetan 
tantangan struktural. Kesenjangan tingkat literasi keuangan syariah di 
kalangan masyarakat akar rumput masih menjadi tembok penghalang 
terbesar bagi upaya akselerasi penggalangan dana umat. Mayoritas 
masyarakat pedesaan masih kesulitan membedakan antara mekanisme 
rasio bagi hasil syariah dengan persentase bunga deposito konvensional 
yang sering kali tampak menyerupai. Keterbatasan pemahaman ini memicu 
keraguan psikologis yang menahan laju migrasi perpindahan dana menuju 
bank syariah. Edukasi masif dan berkelanjutan menjadi prasyarat esensial 
yang wajib dieksekusi agresif oleh divisi pemasaran perbankan guna 
menembus stagnasi pasar raya (Karim, 2023). 
 
Tingkat persaingan likuiditas antar institusi keuangan dewasa ini juga 
semakin brutal dengan maraknya kehadiran teknologi finansial yang 
membagikan promo selangit. Bank syariah dituntut merancang produk 
pendanaan yang tidak sekadar mengandalkan keunggulan label kehalalan, 
melainkan wajib menyajikan nilai tambah keuntungan yang rasional secara 
finansial. Jika rasio bagi hasil yang ditawarkan terus-menerus tertinggal 
jauh di bawah suku bunga deposito konvensional, nasabah logis cenderung 
akan bersikap pragmatis memindahkan pundi-pundi kekayaannya. 
Fenomena pelarian dana simpanan ini mengharuskan manajer investasi 
bank syariah bekerja ekstra cerdas memutar likuiditas pada portofolio 
pembiayaan berkualitas agar sanggup mendistribusikan porsi keuntungan 
yang maksimal dan kompetitif kepada deposan (Madura, 2021). 
 
Berdasarkan serangkaian latar belakang serta rumitnya konstelasi 
permasalahan yang telah diuraikan, penelitian ini diarahkan untuk 
menganalisis strategi implementasi penghimpunan dana. Kajian 
komprehensif ini bertujuan membedah mekanisme operasional produk 
pendanaan perbankan syariah serta menganalisis efektivitas instrumen 
tersebut dalam mendongkrak stabilitas likuiditas. Eksplorasi akademis ini 
diharapkan sanggup membongkar kelemahan struktural pada desain 
produk pendanaan yang selama ini menghambat laju penetrasi pasar 
industri keuangan Islam. Hasil tinjauan kualitatif ini diproyeksikan mampu 
memberikan kerangka rekomendasi taktis bagi jajaran direksi perbankan 
syariah guna menciptakan inovasi produk simpanan uang yang inklusif, 
atraktif, dan juga tahan banting saat melintasi guncangan krisis 
perekonomian global masa kini (Muhamad, 2021). 
 
Kajian Teori 
 
Produk Penghimpunan Dana (Funding) 
Produk penghimpunan dana pada dasarnya merupakan tulang punggung 
operasional bagi setiap institusi keuangan dalam menjalankan fungsinya 
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sebagai lembaga intermediasi perbankan. Aktivitas pengumpulan likuiditas 
ini dirancang untuk menarik modal segar dari masyarakat yang memiliki 
kelebihan dana guna dikelola secara profesional oleh pihak manajemen. 
Dalam sistem perbankan syariah, mekanisme ini tidak menggunakan 
instrumen suku bunga, melainkan bersandar pada ragam akad fiqih 
muamalah yang sangat menjunjung tinggi nilai keadilan komersial. 
Pendekatan etis ini memastikan bahwa dana nasabah aman dari 
kontaminasi transaksi riba yang sangat dilarang agama. Keberhasilan 
menghimpun dana pada akhirnya akan menentukan seberapa besar 
kapasitas bank untuk berekspansi agresif (Fahmi, 2023). 
 
Instrumen paling fundamental dalam portofolio pendanaan ini adalah 
produk giro yang dirancang untuk memfasilitasi kecepatan arus transaksi 
pembayaran korporasi komersial. Giro syariah umumnya dioperasikan 
menggunakan landasan akad wadi'ah yad dhamanah atau titipan yang 
berimplikasi pada izin pemanfaatan dana oleh pihak bank. Nasabah giro 
dapat menarik dananya kapan saja menggunakan instrumen cek maupun 
bilyet giro tanpa dipungut biaya penalti penarikan saldo. Sebagai bentuk 
apresiasi atas kepercayaan penitipan likuiditas tersebut, bank syariah 
diperbolehkan untuk memberikan bonus sukarela kepada nasabah di akhir 
bulan. Kendati demikian, pemberian bonus ini mutlak tidak boleh 
diperjanjikan nominal persentasenya di muka agar tidak terjerumus menjadi 
riba (Hasan, 2025). 
 
Melayani segmen demografi masyarakat perorangan, produk tabungan 
syariah dikembangkan sebagai sarana edukasi perencanaan keuangan 
yang sangat fleksibel dan inklusif. Tabungan ini memadukan kemudahan 
transaksi penarikan uang harian melalui anjungan tunai mandiri dengan 
fasilitas penyaluran investasi yang mendatangkan nilai tambah spiritual. 
Mayoritas bank mengaplikasikan akad mudharabah mutlaqah pada produk 
tabungan, di mana nasabah bertindak penuh sebagai penyedia modal yang 
memberikan kebebasan investasi kepada bank. Hasil keuntungan dari 
perputaran modal tabungan tersebut akan dibagikan ke rekening nasabah 
setiap bulan sesuai porsi nisbah kesepakatan awal. Keberadaan tabungan 
ini menjadi jangkar likuiditas perbankan yang biayanya relatif lebih murah 
dibandingkan produk instrumen lainnya (Nurhayati & Wasilah, 2024). 
 
Sebagai instrumen andalan untuk mengunci ketersediaan likuiditas jangka 
menengah, deposito syariah menawarkan ruang akumulasi kekayaan yang 
ditujukan bagi investor serius. Dana yang disetorkan ke dalam rekening 
deposito diikat oleh tenggat waktu penarikan yang sangat disiplin, mulai dari 
satu hingga dua belas bulan. Kestabilan dana deposito ini memberikan 
keleluasaan napas bagi manajer investasi bank untuk merancang skema 
pembiayaan proyek berskala raksasa yang membutuhkan durasi pencairan 
modal jangka panjang. Sebagai kompensasi atas kesediaannya menunda 
konsumsi dana, nasabah deposito selalu mendapatkan porsi nisbah bagi 
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hasil yang jauh lebih superior apabila dibandingkan dengan nasabah 
tabungan biasa maupun pemegang rekening giro korporasi (Sutedi, 2022). 
 
Perbankan Syariah 
Perbankan syariah hadir ke tengah peradaban ekonomi global sebagai 
antitesis radikal yang berupaya merekonstruksi sistem ketidakadilan utang 
kapitalis konvensional. Secara terminologis, bank syariah adalah lembaga 
intermediasi keuangan yang tata kelola penghimpunan dana dan 
pembiayaan proyeknya tunduk secara patuh pada rambu-rambu fiqih 
muamalah. Sistem ini menghapus instrumen suku bunga hingga akar-
akarnya karena diyakini sebagai bentuk kezaliman eksploitatif yang hanya 
menguntungkan pemilik modal raksasa semata. Sebagai substitusi 
logisnya, perbankan syariah mempraktikkan landasan kebebasan 
berkontrak riil yang diikat oleh komitmen agung untuk saling membagi risiko 
kerugian dan menikmati keuntungan finansial secara proporsional sesuai 
dengan persentase kesepakatan awal di atas meja (Antonio, 2021). 
 
Keistimewaan arsitektur struktural yang tidak akan pernah ditemukan pada 
tubuh entitas bank konvensional mana pun adalah kewajiban pembentukan 
dewan pengawas. Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang diisi oleh barisan 
cendekiawan fiqih ditugaskan mengawasi dan membedah kelayakan 
rancangan akad pada setiap produk bank. Otoritas DPS ini bersifat absolut; 
mereka memiliki kekuatan hukum untuk membatalkan rilis produk deposito 
hibrida baru jika terindikasi memuat unsur spekulasi. Sistem pengawasan 
ganda oleh bank sentral secara prudensial dan oleh dewan pengawas 
secara religius memberikan jaminan moral yang teramat kokoh. Nasabah 
merasa terlindungi lantaran tabungan masa depannya dipastikan steril dari 
noda dosa transaksi sistemik (Ascarya, 2022). 
 
Selain berfungsi sebagai penampung titipan harta, entitas bank syariah 
memikul beban tanggung jawab moral yang jauh lebih mulia yakni 
memberdayakan masyarakat. Mereka mematuhi kewajiban menyisihkan 
persentase tertentu dari laba operasional perusahaannya untuk 
didistribusikan melalui skema zakat, infak, sedekah, dan penyaluran dana 
sosial. Distribusi dana kebajikan (qardhul hasan) ini dialokasikan untuk 
menolong kelompok masyarakat miskin agar dapat bangkit membangun 
usaha mikro secara mandiri tanpa tercekik utang. Keterpaduan antara 
mesin pencetak profitabilitas komersial dengan mesin penyalur bantuan 
kemanusiaan ini membuktikan keluhuran ekosistem ekonomi Islam. 
Perbankan syariah menjanjikan kesejahteraan holistik yang tidak hanya 
memperkaya golongan atas, melainkan merangkul lapisan terbawah 
(Karim, 2023). 
 
Memasuki era percepatan teknologi finansial, perbankan syariah diwajibkan 
untuk merevolusi layanan penghimpunan dananya agar tetap selaras 
dengan tuntutan gaya hidup modern. Digitalisasi proses pembukaan 
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rekening tabungan berbasis verifikasi biometrik memungkinkan generasi 
muda untuk menjadi nasabah aktif tanpa perlu repot menginjakkan kaki di 
kantor cabang. Kendati mengusung kecepatan otomatisasi komputasi 
digital tingkat tinggi, perbankan syariah tetap dituntut menjaga keabsahan 
rukun ijab kabul elektronik pada setiap transaksinya agar sah secara 
syariat. Harmonisasi antara kelajuan inovasi aplikasi telepon pintar dengan 
rigiditas kepatuhan hukum fiqih klasik merupakan parameter utama yang 
mendefinisikan ketangguhan daya tahan bank syariah melintasi kompetisi 
finansial abad ini (Yaya et al., 2024). 
 
Metode Penelitian 
Penelitian analitis ini dikonstruksi menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan kerangka pendekatan deskriptif literatur untuk membedah secara 
menyeluruh arsitektur produk penghimpunan dana. Fokus metodologi ini 
diarahkan pada penelaahan konseptual operasionalisasi instrumen 
perbankan tanpa melibatkan rumusan uji regresi kuantitatif numerik yang 
kaku. Data sekunder diekstraksi dari eksplorasi intensif terhadap berbagai 
publikasi jurnal keuangan syariah, buku teks manajemen likuiditas 
perbankan, regulasi otoritas keuangan, serta prospektus kinerja perbankan 
yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir. Rangkaian literatur kepustakaan 
tersebut direduksi, dikelompokkan berdasarkan karakteristik akad 
transaksinya, lalu disintesiskan guna merumuskan konklusi akademis yang 
objektif, valid, dan sangat relevan dengan realitas industri perbankan 
nasional. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Implementasi Skema Wadi'ah dan Mudharabah pada Produk 
Simpanan 
Implementasi produk pendanaan berlandaskan akad wadi'ah yad 
dhamanah memegang supremasi tertinggi dalam memobilisasi dana murah 
(current account and saving account/CASA) bagi perbankan. Melalui akad 
penitipan bersyarat ini, pihak bank secara legal diberikan otoritas penuh 
untuk mencampuradukkan dan mengelola dana titipan nasabah ke dalam 
portofolio bisnisnya. Sebagai konsekuensi hukum dari izin pemanfaatan 
tersebut, bank diwajibkan memberikan jaminan mutlak untuk 
mengembalikan seluruh nilai nominal pokok titipan secara utuh kapan pun 
nasabah ingin mencairkannya. Karakteristik dana murah ini teramat diincar 
oleh manajer keuangan bank lantaran beban biaya imbalannya nyaris 
mendekati angka nol, sehingga sanggup menciptakan ruang margin 
profitabilitas penyaluran kredit yang teramat lebar (Ismail, 2026). 
 
Pada tataran eksekusi produk tabungan ritel harian, banyak institusi 
perbankan syariah secara agresif memadukan keunggulan akad wadi'ah 
dengan daya pikat pemberian bonus. Kebijakan distribusi bonus ini murni 
merupakan hak prerogatif manajerial bank yang dihitung berdasarkan 
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tingginya rata-rata saldo mengendap di dalam rekening bulanan nasabah. 
Meskipun pemberian hadiah finansial ini sangat efektif memantik loyalitas 
nasabah ritel perorangan, pihak bank dilarang keras mempromosikan 
persentase estimasi bonus tersebut pada papan reklame atau lembar 
brosur di ruang publik. Pematuhan terhadap larangan publikasi janji manis 
ini merupakan instrumen pelindung absolut guna mencegah rusaknya akad 
titipan murni berubah wujud menjadi kontrak peminjaman uang berbunga 
terselubung (Mardani, 2021). 
 
Beralih pada lini pendanaan yang berorientasi investasi jangka panjang, 
produk deposito bertenaga akad mudharabah selalu diplot sebagai tulang 
punggung penahan likuiditas struktural. Skema kemitraan ini memposisikan 
barisan nasabah deposan sebagai pihak penyedia modal pasif (shahibul 
maal), sementara bank memegang kendali penuh sebagai pengelola dana 
tunggal (mudharib). Kekuatan magis dari instrumen ini bersarang pada 
mekanisme nisbah bagi hasil yang akan terus merangkak naik secara 
berbanding lurus ketika kinerja laba kotor korporasi bank mengalami 
pelonjakan masif. Hubungan simbiosis mutualisme ini sukses 
menyelaraskan ekspektasi penanam modal institusional raksasa dengan 
kebutuhan bank untuk mengeksekusi proyek infrastruktur bernilai triliunan 
rupiah dalam jangka waktu multi-tahun (Umam, 2023). 
 
Namun demikian, penawaran produk mudharabah di lantai transaksi nyata 
acap kali menyimpan tantangan dilematis terkait dengan fluktuasi 
ketidakpastian indikator imbal hasil bulanan. Tidak seperti deposito 
konvensional yang menyuguhkan kepastian angka suku bunga paten, 
pendapatan deposan syariah akan bergerak fluktuatif mengikuti irama 
kinerja keberhasilan penyaluran kredit bank bulan lalu. Saat perekonomian 
nasional sedang dilanda krisis badai resesi mematikan yang menekan laba 
bank ke dasar jurang, nasabah harus rela menerima pil pahit penurunan 
nominal bagi hasil deposito mereka. Transparansi fluktuasi yang 
mencerminkan realitas pasar sejati inilah yang wajib diedukasikan secara 
sabar kepada nasabah agar mereka tidak mudah dilanda kepanikan 
irasional harian (Hasan, 2025). 
 
Konklusi dari penerapan dua akad raksasa ini menegaskan bahwa 
kepiawaian bank syariah dalam mengombinasikan wadi'ah dan 
mudharabah mendikte ketangguhan struktur neraca likuiditasnya. 
Komposisi ideal mengharuskan bank untuk mempergemuk porsi simpanan 
wadi'ah guna menekan beban pokok biaya operasional, sembari tetap 
memelihara kesetiaan deposan besar mudharabah demi mencegah krisis 
penarikan dana massal dadakan. Harmonisasi komposisi portofolio inilah 
yang membedakan kelas manajer perbendaharaan jenius dari pengelola 
dana amatiran yang hanya memikirkan keuntungan sesaat di depan mata. 
Melalui racikan skema pendanaan etis yang presisi, bank syariah 
membuktikan bahwa kepatuhan pada syariat agama tidak pernah 
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menghalangi pencapaian kemakmuran pertumbuhan rasio laba komersial 
korporasi internasional (Fahmi, 2023). 
 
Tantangan Likuiditas dan Strategi Optimalisasi Penghimpunan Dana 
Tantangan paling menyiksa yang terus membelenggu laju agresivitas 
penghimpunan dana perbankan syariah adalah tingginya sensitivitas 
nasabah terhadap pergerakan angka rasio ekspektasi keuntungan 
portofolio. Realitas sosiologis di lapangan membuktikan bahwa sebagian 
besar nasabah deposan yang menitipkan hartanya di bank syariah masih 
bertipe penabung rasional atau floating mass. Kelompok demografi ini 
sangat pragmatis; mereka tidak segan mencabut miliaran uangnya seketika 
menuju bank konvensional apabila selisih antara bagi hasil dan suku bunga 
terlihat terlalu timpang merugikan. Tekanan likuiditas dari nasabah 
pragmatis ini memaksa manajer bank syariah untuk terus berputar otak 
menyeimbangkan margin profitabilitas tanpa mencederai komitmen akad 
awal dengan debiturnya (Madura, 2021). 
 
Untuk membendung fenomena ancaman pelarian dana nasabah musiman 
tersebut, strategi optimalisasi penghimpunan dana saat ini gencar 
diarahkan pada penguasaan ekosistem rantai pasok industri halal. Bank 
syariah secara agresif menyasar perputaran kas lembaga pendidikan 
pesantren, institusi pengelola dana haji nasional, hingga jejaring saudagar 
ritel kebutuhan pokok komoditas bersertifikasi halal. Integrasi perputaran 
uang melalui fasilitas payroll gaji karyawan dan pembayaran pemasok 
barang memastikan bahwa likuiditas bernilai jumbo ini akan terus 
mengendap di dalam sirkulasi rekening giro syariah. Strategi lokalisasi dana 
di dalam sirkuit ekonomi umat ini terbukti amat jitu dalam meredam 
ancaman kekeringan likuiditas yang kerap ditimbulkan oleh fluktuasi 
sentimen bursa (Antonio, 2021). 
 
Penyempurnaan infrastruktur layanan perbankan digital merupakan 
langkah mitigasi taktis berikutnya yang mutlak dieksekusi guna menjaring 
pangsa pasar ceruk simpanan receh generasi milenial perkotaan. 
Peluncuran aplikasi perbankan seluler yang memfasilitasi integrasi 
pembayaran kode QR harian dengan pembukaan tabungan kurban 
otomatis sukses merombak citra bank syariah yang kaku. Fitur kekinian 
yang memungkinkan nasabah untuk melihat proyeksi perhitungan nisbah 
deposito secara transparan melalui layar gawai sangat diidamkan oleh 
kelompok demografi muda ini. Kepraktisan fitur antarmuka teknologi digital 
ini perlahan berhasil menggugurkan hambatan psikologis mereka, 
mengubah anak muda yang tadinya skeptis menjadi pahlawan garda depan 
pengumpul likuiditas dana murah bervolume masif harian (Ascarya, 2022). 
 
Dalam ranah makroekonomi manajerial perbankan, optimalisasi stabilitas 
likuiditas pendanaan juga ditopang oleh agresivitas diversifikasi penciptaan 
produk simpanan bermuatan investasi wakaf sosial atau cash waqf. Inovasi 
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produk tabungan berbalut filantropi ini memancing simpati luar biasa dari 
nasabah konglomerat berjiwa sosial yang menginginkan warisan amal 
jariah abadi melampaui usianya. Dana abadi umat yang berhasil digalang 
dan diendapkan selamanya di dalam rekening perbankan ini menyuntikkan 
kekebalan likuiditas yang sama sekali kebal terhadap godaan fluktuasi 
kenaikan suku bunga bank sentral. Kesuksesan mengawinkan produk 
komersial perbankan dengan empati kedermawanan spiritual ini menjadi 
senjata monopoli eksklusif yang tidak dapat ditiru oleh dominasi industri 
bank konvensional mana pun (Yaya et al., 2024). 
 
Sebagai simpulan tinjauan analitis di lini ini, dapat ditegaskan bahwa 
kelangsungan napas perbankan syariah sangat bergantung pada 
kelincahannya berinovasi di sektor penghimpunan dana segar. Tantangan 
brutalnya persaingan bursa deposito dan kesenjangan tingkat literasi 
masyarakat tidak boleh lagi disikapi dengan kepasrahan, melainkan wajib 
dilawan dengan penciptaan ragam produk inklusif yang cemerlang. 
Kemenangan sejati bagi institusi perbankan syariah tidak semata diukur 
dari seberapa besar nominal triliunan aset simpanan yang berhasil 
diparkirkan di brankasnya. Kesuksesan hakiki terletak pada 
kemampuannya mengelola pundi-pundi tabungan masyarakat awam itu 
menjadi lokomotif raksasa yang menghela gerbong kebangkitan 
kesejahteraan ekonomi nasional yang berkeadilan, inklusif, dan 
bermartabat (Karim, 2023). 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan keseluruhan analisis kualitatif deskriptif yang telah 
dibentangkan, penelitian ini menegaskan bahwa strategi implementasi 
produk penghimpunan dana (funding) berbasis syariah merupakan kunci 
penentu stabilitas likuiditas institusi perbankan. Penggunaan instrumen fiqih 
muamalah, khususnya akad wadi'ah pada giro dan tabungan serta akad 
mudharabah pada deposito, terbukti sangat solid memfasilitasi kebutuhan 
intermediasi keuangan tanpa melanggar larangan riba dan spekulasi 
haram. Meskipun arsitektur produk simpanan ini menawarkan sistem 
keadilan bagi hasil yang rasional, agresivitas pengumpulan dana masih 
terbelenggu oleh ketatnya kompetisi suku bunga konvensional dan 
minimnya literasi finansial di akar rumput. Guna menjaga ketahanan arus 
kas dari ancaman penarikan massal, bank syariah mutlak dituntut untuk 
mengoptimalkan digitalisasi layanan seluler dan merajut kemitraan strategis 
dengan ekosistem rantai pasok industri halal. Pada akhirnya, keberhasilan 
memobilisasi pundi-pundi tabungan umat secara transparan akan 
mengukuhkan posisi perbankan syariah sebagai jangkar pelindung 
kesejahteraan perekonomian nasional yang etis dan tahan krisis. 
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